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Abstract

Received: 29 Desember 2025 Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh kepemimpinan kepala

Revised: 31 Desember 2026 madrasah dan kecerdasan emosional terhadap kinerja guru di MAS Al-

Accepted: 11 Januari 2026 Jauhar dan MAS Hubbulwathan Kabupaten Bengkalis, baik secara parsial
maupun simultan. Fenomena menarik ditemukan di kedua madrasah yang
mencapai kinerja guru optimal meskipun menghadapi keterbatasan sarana
prasarana dan anggaran, mengindikasikan peran krusial faktor
kepemimpinan dan kecerdasan emosional kepala madrasah. Penelitian
menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus. Pengumpulan
data dilakukan melalui wawancara mendalam dengan kepala madrasah dan
guru, observasi aktivitas kepemimpinan dalam supervisi akademik dan
pembinaan, serta dokumentasi catatan supervisi dan data kinerja. Analisis
data menggunakan model interaktif Miles et al., meliputi kondensasi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data dijamin melalui
triangulasi sumber, triangulasi metode, dan member checking. Hasil
penelitian menunjukkan kepemimpinan kepala madrasah berpengaruh sangat
signifikan terhadap kinerja guru melalui praktik kepemimpinan
transformasional, instruksional, dan partisipatif. Kepala madrasah
menerapkan supervisi akademik kolaboratif, forum diskusi pembelajaran
berkala, komunikasi visi yang jelas, dan pemberdayaan guru dalam
pengambilan keputusan. Kecerdasan emosional kepala madrasah yang
mencakup kesadaran diri, empati, regulasi emosi, dan keterampilan sosial
terbukti berpengaruh signifikan baik secara parsial maupun simultan dengan
kepemimpinan. Sinergi kepemimpinan efektif dan kecerdasan emosional
tinggi menciptakan lingkungan kerja supportif yang mengkompensasi
keterbatasan material, mendorong kinerja optimal guru, dan mendukung
pencapaian SDGs khususnya pendidikan berkualitas (SDG 4), pekerjaan
layak (SDG 8), dan pengurangan ketimpangan (SDG 10).
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INTRODUCTION

Madrasah Aliyah Al-Jauhar dan Madrasah Aliyah Hubbulwathan di Kabupaten
Bengkalis menunjukkan fenomena menarik dalam dinamika kepemimpinan pendidikan.
Kedua madrasah ini telah menunjukkan pencapaian yang optimal dalam aspek kinerja
guru, meskipun berada di wilayah yang sama dengan karakteristik demografis dan sosial
ekonomi yang relatif serupa. Pengamatan awal di lapangan mengungkapkan bahwa guru-
guru di kedua madrasah tersebut menunjukkan dedikasi tinggi dalam melaksanakan tugas
pembelajaran, dengan tingkat kehadiran yang konsisten, pelaksanaan administrasi
pembelajaran yang tertib, serta partisipasi aktif dalam berbagai kegiatan pengembangan
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profesional. Para guru tampak memiliki motivasi kerja yang kuat, tercermin dari
kesediaan mereka untuk terlibat dalam inovasi pembelajaran dan aktivitas ekstrakurikuler
yang mendukung pencapaian visi misi madrasah.

Pencapaian optimal kinerja guru di kedua madrasah ini tidak dapat dilepaskan dari
peran kepemimpinan kepala madrasah yang dinilai sangat efektif oleh berbagai
stakeholder. Kepala madrasah di kedua institusi ini menunjukkan kemampuan manajerial
yang baik, mampu mengelola sumber daya pendidikan secara efisien, dan menciptakan
iklim organisasi yang kondusif. Mereka aktif melakukan supervisi akademik,
memberikan pembinaan berkelanjutan kepada guru, dan mampu memfasilitasi kebutuhan
pengembangan profesional guru. Lebih dari itu, kepala madrasah juga menunjukkan
kemampuan dalam membangun komunikasi yang baik dengan seluruh warga madrasah,
mengambil keputusan yang tepat, dan mengelola konflik dengan bijaksana
Kepemimpinan yang visioner dan demokratis ini menciptakan lingkungan kerja yang
positif dan mendorong guru untuk memberikan kinerja terbaiknya.

Yang menarik dari fenomena di kedua madrasah ini adalah bahwa pencapaian
optimal tersebut terwujud dalam kondisi yang tidak selalu ideal dari segi sarana prasarana
dan keterbatasan anggaran. Namun demikian, kinerja guru tetap terjaga dengan baik dan
bahkan menunjukkan tren peningkatan dari waktu ke waktu. Hal ini mengindikasikan
adanya faktor-faktor internal yang kuat dalam mendorong keberhasilan tersebut.
Observasi lebih lanjut menunjukkan bahwa kepala madrasah tidak hanya mengandalkan
otoritas formal dalam memimpin, tetapi juga mampu menunjukkan kecerdasan emosional
yang tinggi dalam berinteraksi dengan guru dan stakeholder lainnya. Mereka mampu
memahami dan mengelola emosi diri sendiri serta emosi orang lain, menunjukkan empati,
membangun hubungan interpersonal yang baik, dan memotivasi guru dengan pendekatan
yang humanis. Kombinasi antara kepemimpinan yang efektif dan kecerdasan emosional
yang tinggi ini tampaknya menjadi kunci keberhasilan dalam mendorong kinerja optimal
guru di kedua madrasah tersebut.

Secara teoretis, kinerja guru yang optimal sesungguhnya merupakan hasil dari
interaksi kompleks berbagai faktor organisasional, manajerial, dan psikologis yang
memerlukan kondisi ideal untuk dapat terwujud secara maksimal. Penelitian kontemporer
menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah menjadi salah satu prediktor
signifikan terhadap kinerja guru, di mana kepemimpinan transformasional dan distributif
terbukti memiliki dampak positif terhadap motivasi dan produktivitas guru (Hallinger &
Kulophas, 2022; Leithwood et al., 2020). Lebih lanjut, kecerdasan emosional pemimpin
pendidikan diidentifikasi sebagai kompetensi krusial yang mempengaruhi efektivitas
kepemimpinan dan iklim organisasi sekolah (Goleman & Boyatzis, 2025; Mayer, 2024).
Studi-studi terkini juga menggarisbawahi bahwa kinerja guru tidak hanya ditentukan oleh
faktor kepemimpinan semata, tetapi juga dipengaruhi oleh sistem dukungan organisasi,
budaya sekolah, kompensasi yang memadai, dan ketersediaan fasilitas pembelajaran yang
lengkap (Collie & Martin, 2023; Skaalvik & Skaalvik, 2023). Dengan demikian,
pencapaian kinerja guru yang optimal secara ideal membutuhkan konvergensi berbagai
elemen pendukung yang saling menguatkan, sehingga pencapaian maksimal dalam
kondisi yang tidak seluruhnya ideal sebagaimana yang terjadi di lapangan menimbulkan
pertanyaan akademik yang menarik untuk dikaji lebih mendalam.

Kesenjangan yang tampak jelas antara kondisi faktual di MAS Al-Jauhar dan MAS
Hubbulwathan dengan konstruksi teoretis ideal menimbulkan pertanyaan krusial tentang
faktor-faktor determinan yang sesungguhnya berperan dalam mendorong kinerja optimal
guru. Jika merujuk pada literatur akademik, pencapaian kinerja guru yang maksimal
mensyaratkan terpenuhinya berbagai prasyarat organisasional yang komprehensif, mulai
dari infrastruktur yang memadai, sistem remunerasi yang kompetitif, hingga program
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pengembangan profesional yang sistematis. Namun realitas di lapangan menunjukkan
bahwa kedua madrasah tersebut mampu mencapai kinerja guru yang optimal meskipun
tidak seluruh prasyarat ideal tersebut terpenuhi secara sempurna. Fenomena ini
mengindikasikan adanya variabel-variabel spesifik yang memiliki daya ungkit lebih kuat
dalam konteks kedua madrasah tersebut, yang kemungkinan besar terkait dengan dimensi
kepemimpinan dan kecerdasan emosional kepala madrasah. Pertanyaan yang kemudian
muncul adalah sejauh mana kontribusi spesifik dari kepemimpinan kepala madrasah dan
kecerdasan emosional mereka terhadap terwujudnya kinerja guru yang optimal, serta
bagaimana mekanisme pengaruh kedua variabel tersebut bekerja dalam konteks
madrasah.

Kesenjangan ini juga memunculkan urgensi untuk mengeksplorasi lebih dalam
tentang pola kepemimpinan seperti apa yang efektif dalam konteks madrasah, serta
dimensi-dimensi kecerdasan emosional mana yang paling berpengaruh terhadap
peningkatan kinerja guru. Pertanyaan penelitian yang muncul adalah: pertama, apakah
terdapat pengaruh signifikan antara kepemimpinan kepala madrasah terhadap kinerja guru
di MAS Al-Jauhar dan MAS Hubbulwathan Kabupaten Bengkalis, dan kedua, apakah
kecerdasan emosional kepala madrasah memberikan kontribusi terhadap kinerja guru,
baik secara parsial maupun secara simultan bersama dengan variabel kepemimpinan.
Kajian mendalam terhadap pertanyaan-pertanyaan ini diharapkan dapat memberikan
pemahaman yang lebih komprehensif tentang dinamika kepemimpinan pendidikan di
tingkat madrasah dan implikasinya terhadap peningkatan kualitas pembelajaran.

Kajian-kajian terkini tentang kepemimpinan kepala sekolah dan kecerdasan
emosional dalam konteks pendidikan telah menghasilkan berbagai temuan yang
memberikan landasan penting bagi penelitian ini. Studi-studi terdahulu menunjukkan
bahwa kepemimpinan transformasional memiliki dampak positif terhadap kinerja guru, di
mana gaya kepemimpinan yang inspirasional dan memberikan dukungan individual
terbukti meningkatkan motivasi dan komitmen guru (Riggio et al., 2023; Bush et al.,
2023; Biden, 2022; Ebert et al., 2023). Penelitian lain mengeksplorasi peran kecerdasan
emosional dalam kepemimpinan pendidikan, mengungkapkan bahwa pemimpin dengan
kecerdasan emosional tinggi lebih mampu membangun hubungan interpersonal yang
positif, mengelola stres organisasional, dan menciptakan iklim sekolah yang kondusif
(Baumstaiger et al., 2023; Van Kleef & Co6té, 2022; Maamari & Salloum, 2023; Heney,
2023). Beberapa kajian juga telah mengintegrasikan kedua variabel tersebut dalam satu
kerangka analisis, menunjukkan bahwa kombinasi kepemimpinan efektif dan kecerdasan
emosional tinggi menghasilkan outcome organisasional yang lebih baik (Alwali &
Alwali, 2022; Batool et al., 2023; Brown et al., 2023; Parrish et al., 2023; Ugoani, 2023;
Wong et al., 2022).

Meskipun telah banyak penelitian yang mengkaji kepemimpinan dan kecerdasan
emosional dalam konteks pendidikan, sebagian besar studi tersebut dilakukan di setting
sekolah umum atau perguruan tinggi, dengan relatif terbatasnya kajian yang secara
spesifik mengeksplorasi fenomena ini dalam konteks madrasah. Beberapa penelitian yang
ada cenderung mengkaji variabel-variabel tersebut secara terpisah atau dengan
pendekatan kualitatif, sehingga belum memberikan gambaran kuantitatif yang
komprehensif tentang besaran pengaruh masing-masing variabel (O'Donoghue et al.,
2023; Fullan, 2023; Hallinger, 2023). Selain itu, penelitian-penelitian terdahulu umumnya
dilakukan di konteks negara-negara maju dengan sistem pendidikan yang berbeda,
sementara kajian di konteks Indonesia, khususnya di wilayah-wilayah dengan
karakteristik sosial-budaya yang unik seperti Kabupaten Bengkalis, masih sangat terbatas.
Oleh karena itu, penelitian ini berusaha mengisi celah tersebut dengan mengeksplorasi
secara kuantitatif pengaruh kepemimpinan dan kecerdasan emosional kepala madrasah
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terhadap kinerja guru dalam konteks madrasah di Kabupaten Bengkalis, yang diharapkan
dapat memberikan kontribusi baik secara teoretis maupun praktis bagi pengembangan
kepemimpinan pendidikan Islam di Indonesia.

Kebaruan penelitian ini terletak pada integrasi komprehensif antara variabel
kepemimpinan dan kecerdasan emosional kepala madrasah dalam satu model analisis
yang diterapkan secara spesifik pada konteks madrasah di Indonesia, khususnya di
wilayah Kabupaten Bengkalis yang memiliki karakteristik sosial-budaya yang khas.
Penelitian ini tidak hanya mengkaji pengaruh parsial dari masing-masing variabel, tetapi
juga mengeksplorasi pengaruh simultan keduanya terhadap kinerja guru, sehingga dapat
memberikan pemahaman yang lebih holistik tentang dinamika kepemimpinan pendidikan
di tingkat madrasah. Lebih lanjut, penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan instrumen yang telah disesuaikan dengan konteks budaya lokal, sehingga
diharapkan dapat menghasilkan temuan yang lebih valid dan reliabel. Kontribusi
penelitian ini diharapkan dapat memberikan landasan empiris bagi pengembangan model
kepemimpinan madrasah yang lebih efektif, yang pada gilirannya akan meningkatkan
kualitas pendidikan Islam di Indonesia dan mendukung pencapaian Sustainable
Development Goals (SDGs), khususnya tujuan ke-4 tentang pendidikan berkualitas dan
tujuan ke-8 tentang pekerjaan yang layak dan pertumbuhan ekonomi melalui peningkatan
profesionalisme guru.

Urgensi penelitian ini sangat tinggi mengingat peran strategis madrasah sebagai
lembaga pendidikan Islam yang tidak hanya berfungsi sebagai wahana transfer
pengetahuan, tetapi juga sebagai instrumen pembentukan karakter dan moralitas generasi
muda Muslim di Indonesia. Dalam konteks transformasi pendidikan nasional yang sedang
berlangsung, pemahaman yang mendalam tentang faktor-faktor yang mempengaruhi
kinerja guru di madrasah menjadi krusial untuk merancang intervensi yang tepat dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran. Temuan dari penelitian ini diharapkan dapat
menjadi rujukan bagi para pengambil kebijakan pendidikan, baik di tingkat Kementerian
Agama maupun Dinas Pendidikan daerah, dalam menyusun program pembinaan dan
pengembangan kepala madrasah yang lebih efektif. Lebih jauh lagi, penelitian ini
memiliki relevansi langsung dengan upaya pencapaian SDGs, khususnya dalam
memastikan pendidikan berkualitas yang inklusif dan merata (SDG 4), mempromosikan
pekerjaan yang layak dan pertumbuhan ekonomi melalui peningkatan kualitas tenaga
pendidik (SDG 8), serta mengurangi ketimpangan dalam akses pendidikan berkualitas
(SDG 10), yang semuanya sangat bergantung pada kepemimpinan yang efektif di tingkat
satuan pendidikan.

Berdasarkan kesenjangan antara kondisi faktual dan teoretis yang telah diuraikan,
serta mengacu pada fenomena pencapaian kinerja optimal guru di MAS Al-Jauhar dan
MAS Hubbulwathan Kabupaten Bengkalis, penelitian ini merumuskan dua pertanyaan
penelitian utama yang bersifat sentral dan fundamental. Pertanyaan pertama adalah
apakah terdapat pengaruh yang signifikan dari kepemimpinan kepala madrasah terhadap
kinerja guru di kedua madrasah tersebut, yang perlu diverifikasi secara empiris untuk
memahami kontribusi spesifik dari variabel kepemimpinan dalam konteks madrasah.
Pertanyaan kedua adalah apakah kecerdasan emosional kepala madrasah, baik secara
parsial maupun secara simultan bersama dengan variabel kepemimpinan, memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja guru, sehingga dapat diidentifikasi pola
hubungan yang komprehensif antara karakteristik kepemimpinan kepala madrasah
dengan outcome kinerja guru yang optimal.
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METHODS

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif (Creswell & Creswell, 2017)
dengan jenis studi kasus (Yin, 2018) untuk mengeksplorasi secara mendalam pengaruh
kepemimpinan dan kecerdasan emosional kepala madrasah terhadap kinerja guru di MAS
Al-Jauhar dan MAS Hubbulwathan Kabupaten Bengkalis. Teknik pengumpulan data
dilakukan melalui: (1) wawancara mendalam dengan kepala madrasah dan guru untuk
menggali praktik kepemimpinan, manifestasi kecerdasan emosional, dan dinamika kinerja
guru; (2) observasi terhadap aktivitas kepemimpinan kepala madrasah dalam supervisi
akademik, pembinaan guru, dan interaksi sehari-hari; serta (3) dokumentasi berupa
catatan supervisi, program pembinaan guru, dan data kinerja guru kedua madrasah.

. DESAIN PENELITIAN |
KUALITATIF
(Creswell, 2018)
STUDI KASUS
(Yin, 2018)
RESEARCH CONTEXT
PENGEKSPLORASIAN
KEPEMIMPINAN |, KECERDASAN EMOSIONAL |,/ KINERJA GURU
J ﬁ(leuh{hru\i) __ (emotional lr[@qucg) = g M}:‘m) )
Y
DI MAS AL-JAUHAR & MAS HUBBULWATHAN
KABUPATEN BENGKALIS
DATA COLLECTION SECTION
WAWANCARA MENDALAM OBSERVASI _ DOKUMENTASI
Kepala Madrasah Aktivitas Kepemimpinan Catatan Suporvisi
Gury Supervisi Akademik Program Pembinaan
Praktik Kepemimpinan Pembinaan Gury Data Kinerja
Manifestasi Kecerdasan Emosional » Interaksi Harian
Dinamika Kinerja
DATA ANALYSIS SECTION
MODEL INTERAKTIF
(Milos, w& delno. 2014)
v
KONDENSASIDATA  —>  PENYAJIANDATA > PENARIKAN KESIMPULAN
v v
Identifikasi tema-tema kunci Matriks & Narasi Mekanisme Pengaruh
DATA VALIDITY SECTION
TRIANGULAS] | [ Perspektif Kepala| (" rpiaNGULASI | Weancers, MEMBER VaSidasi
SUMBER | | Momssh0um, | | METODE | | poeeosi | | CHECKING |~ tterpretas
Gambar 1.

Kerangka Penelitian
Sumber: Penulis

Analisis data menggunakan model interaktif Miles et al. (2014) melalui tiga tahap:
kondensasi data untuk mengidentifikasi tema-tema kunci terkait kepemimpinan,
kecerdasan emosional, dan kinerja guru; penyajian data dalam bentuk matriks dan narasi
untuk memvisualisasikan pola hubungan antar variabel; dan penarikan kesimpulan untuk
mengungkap mekanisme pengaruh kepemimpinan dan kecerdasan emosional terhadap
kinerja guru. Keabsahan data dijamin melalui triangulasi sumber dengan membandingkan
perspektif kepala madrasah, guru, dan dokumen; triangulasi metode dengan
mengkombinasikan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi; serta member
checking untuk memvalidasi interpretasi peneliti kepada informan kunci di kedua
madrasah.
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RESULTS & DISCUSSION
Results

Pengaruh Kepemimpinan Kepala Madrasah terhadap Kinerja Guru di MAS Al-
Jauhar dan MAS Hubbulwathan Kabupaten Bengkalis

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala madrasah memiliki
pengaruh yang sangat signifikan terhadap kinerja guru di kedua madrasah yang menjadi
lokus penelitian. Temuan ini terungkap melalui analisis mendalam terhadap berbagai
dimensi kepemimpinan yang diterapkan oleh kepala MAS Al-Jauhar dan MAS
Hubbulwathan, yang kemudian dikonfirmasi dengan kondisi kinerja guru yang dapat
diamati dan diukur melalui berbagai indikator kinerja.

MAS Al-Jauhar Hubbulwathan

DIMENSI KEPIMIMPINAN DIMENSI KEPIMIMPINAN
Supervisi . Umpan Balik Forum Inovasi Variasi
INSTRUKSIONAL ®‘Akademik_) Kolaboratif —> Konstruktif INSTRUKSIONAL —> Diskusi =2 Pembelajaran = Metode
~ v' Senseof _s P = M&- K ? Pao
isi ense o artisipasi otivasi esadaran eran
TRANSFORMASIONAL Jelas —> Ownership = Aktif TMNSFORMASIONAL—)Inspirasional_> Internal = Strategis
KINERJA GURU KINERJA GURU
—> Strategi Pembelajaran Efektif —> Metode Pembelajaran Variatif
—> Kualitas Kinerja Meningkat —> Kreativitas Meningkat
—> Komitmen Profesional —> Pengembangan Karakter Siswa
HASIL HASIL
4 Pengaruh Signifikan 4 Pengaruh Signifikan
« Supervisi membantu identifikasi kelemahan « Variasi metode mengintegrasikan teknologi
« Sense of ownership tinggi « Semangat profesi membara
Gambar 2.

Pengaruh Kepemimpinan Kepala Madrasah
Sumber: Penulis

Pada dimensi kepemimpinan instruksional, kepala madrasah di kedua institusi
menunjukkan peran yang sangat aktif dalam mengelola dan mengembangkan
pembelajaran. Kepala MAS Al-Jauhar secara konsisten melakukan supervisi akademik
minimal dua kali dalam setiap semester, dengan pendekatan yang bersifat kolaboratif dan
bukan evaluatif semata. Proses supervisi ini tidak hanya fokus pada penilaian
administratif, melainkan juga memberikan umpan balik konstruktif yang membantu guru
memperbaiki praktik pembelajaran mereka. Hasil wawancara dengan para guru
mengungkapkan bahwa supervisi yang dilakukan kepala madrasah sangat membantu
mereka dalam mengidentifikasi kelemahan dan mengembangkan strategi pembelajaran
yang lebih efektif. Seorang guru senior dengan masa kerja lima belas tahun menyatakan
bahwa pendekatan supervisi yang diterapkan kepala madrasah saat ini jauh lebih
membantu dibandingkan dengan periode kepemimpinan sebelumnya, karena memberikan
ruang dialog dan diskusi untuk menemukan solusi atas permasalahan pembelajaran yang
dihadapi.

Kepala MAS Hubbulwathan juga menunjukkan pola kepemimpinan instruksional
yang serupa, namun dengan penekanan yang lebih kuat pada pengembangan inovasi
pembelajaran. Beliau secara rutin menyelenggarakan forum diskusi pembelajaran setiap
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dua minggu sekali, yang dihadiri oleh seluruh guru untuk berbagi praktik terbaik dan
mendiskusikan tantangan pembelajaran yang mereka hadapi. Forum ini tidak hanya
menjadi ajang berbagi pengalaman, tetapi juga menjadi ruang kolaboratif di mana guru-
guru dapat saling belajar dan mengembangkan metode pembelajaran yang lebih inovatif.
Observasi peneliti terhadap salah satu forum diskusi menunjukkan dinamika yang sangat
positif, di mana guru-guru aktif menyampaikan pendapat dan kepala madrasah berperan
sebagai fasilitator yang mendorong terjadinya pembelajaran kolektif. Dampak dari forum
diskusi ini sangat terasa pada peningkatan variasi metode pembelajaran yang digunakan
guru, yang sebelumnya cenderung konvensional menjadi lebih variatif dan
mengintegrasikan teknologi pembelajaran.

Dimensi kepemimpinan transformasional juga sangat menonjol dalam praktik
kepemimpinan kedua kepala madrasah. Mereka tidak hanya berperan sebagai manajer
administratif, tetapi juga sebagai agen perubahan yang mampu menginspirasi guru untuk
terus meningkatkan kualitas kinerja mereka. Kepala MAS Al-Jauhar memiliki visi yang
jelas tentang arah pengembangan madrasah, yang telah disosialisasikan dan dipahami
dengan baik oleh seluruh guru. Visi tersebut tidak hanya tertuang dalam dokumen formal,
tetapi juga secara konsisten dikomunikasikan melalui berbagai forum dan kegiatan
madrasah. Yang lebih penting, kepala madrasah mampu menerjemahkan visi tersebut
menjadi program-program konkret yang melibatkan partisipasi aktif guru. Hasil
wawancara menunjukkan bahwa guru-guru merasa memiliki peran penting dalam
mewujudkan visi madrasah, yang pada gilirannya meningkatkan sense of ownership dan
komitmen mereka terhadap pekerjaan.

Kepala MAS Hubbulwathan menunjukkan karakteristik kepemimpinan
transformasional melalui kemampuannya dalam memberikan motivasi inspirasional
kepada guru. Beliau secara rutin mengadakan sesi motivasi pada setiap awal semester dan
sesudah ujian semester, yang tidak hanya membahas aspek teknis pembelajaran tetapi
juga menyentuh dimensi makna dan tujuan profesi guru. Pendekatan motivasi yang
diterapkan tidak bersifat top-down atau instruktif, melainkan lebih pada upaya
membangkitkan kesadaran internal guru tentang peran strategis mereka dalam
membentuk generasi masa depan. Beberapa guru menyatakan bahwa sesi-sesi motivasi
tersebut sangat bermakna dan mampu memperbarui semangat mereka ketika menghadapi
berbagai tantangan dalam proses pembelajaran. Dampaknya terlihat pada meningkatnya
kreativitas guru dalam merancang kegiatan pembelajaran yang tidak hanya memenuhi
target kurikulum tetapi juga mampu mengembangkan karakter siswa secara holistik.

Pengaruh Kecerdasan Emosional Kepala Madrasah terhadap Kinerja Guru secara
Parsial dan Simultan dengan Kepemimpinan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kecerdasan emosional kepala madrasah
memiliki peran yang sangat penting dan signifikan dalam mempengaruhi kinerja guru,
baik secara parsial maupun ketika dikombinasikan dengan kepemimpinan dalam
pengaruh simultan. Temuan ini mengungkap dimensi psikologis dan emosional dari
kepemimpinan yang selama ini kurang mendapat perhatian dalam kajian kepemimpinan
pendidikan di Indonesia, khususnya dalam konteks madrasah.
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MAS Al-Jauhar Hubbulwathan
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Gambar 3.

Pengaruh Kecerdasan Emosional Kepala Madrasah
Sumber: Penulis

Dalam dimensi kesadaran diri emosional, kepala madrasah di kedua institusi
menunjukkan kemampuan yang sangat baik dalam memahami dan mengelola emosi
mereka sendiri. Kepala MAS Al-Jauhar menunjukkan kesadaran yang tinggi terhadap
kondisi emosionalnya dan bagaimana emosi tersebut dapat mempengaruhi interaksi
dengan guru dan pengambilan keputusan. Dalam beberapa observasi, peneliti melihat
bahwa ketika kepala madrasah berada dalam kondisi emosional yang kurang stabil karena
tekanan kerja atau masalah pribadi, beliau mampu menyadari kondisi tersebut dan
melakukan regulasi diri sehingga tidak membawa emosi negatif dalam berinteraksi
dengan guru. Seorang guru yang telah lama bertugas di madrasah tersebut menyatakan
bahwa kepala madrasah sangat jarang menunjukkan emosi negatif seperti kemarahan
yang tidak terkontrol atau frustrasi yang berlebihan, meskipun menghadapi berbagai
tantangan dan tekanan dalam mengelola madrasah. Kemampuan mengelola emosi diri ini
menciptakan lingkungan kerja yang stabil dan prediktif, di mana guru merasa aman dan
nyaman dalam menjalankan tugas mereka tanpa khawatir menghadapi reaksi emosional
yang tidak terduga dari pimpinan.

Kepala MAS Hubbulwathan juga menunjukkan kesadaran diri emosional yang
sangat baik, yang tercermin dari kemampuannya dalam melakukan refleksi diri terhadap
gaya kepemimpinannya. Dalam wawancara, beliau secara terbuka mengakui bahwa pada
awal periode kepemimpinannya, beliau cenderung mengambil keputusan secara cepat
berdasarkan intuisi tanpa melibatkan pertimbangan emosional yang mendalam. Namun
seiring dengan pengalaman dan pembelajaran, beliau menyadari pentingnya memahami
kondisi emosional diri sendiri dan bagaimana hal tersebut mempengaruhi keputusan yang
diambil. Beliau kemudian mengembangkan kebiasaan untuk melakukan jeda dan refleksi
sebelum mengambil keputusan penting, terutama yang berkaitan dengan kebijakan yang
akan berdampak pada guru. Kesadaran diri emosional yang tinggi ini membuat kepala
madrasah mampu membuat keputusan yang lebih bijaksana dan mempertimbangkan
aspek emosional dari dampak keputusan tersebut terhadap guru.

Dimensi empati menjadi salah satu aspek kecerdasan emosional yang paling
menonjol dari kepemimpinan kedua kepala madrasah. Kepala MAS Al-Jauhar
menunjukkan kemampuan yang luar biasa dalam memahami kondisi emosional dan
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kebutuhan guru secara individual. Beliau tidak hanya melihat guru sebagai sumber daya
manusia yang harus produktif, tetapi sebagai individu yang memiliki kehidupan pribadi,
tantangan personal, dan kebutuhan emosional yang perlu dipahami dan diakomodasi.
Ketika seorang guru menghadapi masalah pribadi seperti sakit anggota keluarga atau
kesulitan ekonomi, kepala madrasah menunjukkan perhatian yang tulus dengan
memberikan dukungan moral dan bahkan membantu secara material sesuai dengan
kemampuan madrasah. Lebih dari itu, kepala madrasah juga menunjukkan kepekaan
terhadap perubahan emosi guru dalam keseharian. Ketika melihat seorang guru terlihat
murung atau tidak bersemangat, beliau akan meluangkan waktu untuk berbicara secara
personal dan mencoba memahami apa yang sedang dihadapi guru tersebut. Pendekatan
empatik ini membuat guru merasa diperhatikan dan dihargai sebagai manusia seutuhnya,
bukan hanya sebagai pekerja, yang pada gilirannya meningkatkan loyalitas dan komitmen
mereka terhadap madrasah.

Kepala MAS Hubbulwathan menunjukkan empati yang tinggi melalui
kemampuannya dalam membaca situasi emosional dalam lingkungan madrasah. Beliau
sangat peka terhadap dinamika hubungan antar guru dan mampu mengidentifikasi ketika
terjadi ketegangan atau konflik yang mungkin tidak terungkap secara eksplisit. Dalam
beberapa kesempatan, beliau secara proaktif melakukan intervensi untuk memfasilitasi
resolusi konflik sebelum berkembang menjadi masalah yang lebih serius. Pendekatan
yang digunakan bukan dengan cara menghakimi atau memihak, melainkan dengan
mencoba memahami perspektif masing-masing pihak dan membantu mereka menemukan
solusi yang saling menguntungkan. Beberapa guru menyatakan bahwa kemampuan
kepala madrasah dalam memahami perasaan dan perspektif mereka sangat membantu
dalam menciptakan lingkungan kerja yang harmonis. Empati yang tinggi ini juga
membuat kepala madrasah mampu menyesuaikan pendekatan kepemimpinan sesuai
dengan karakteristik individual guru, di mana guru yang membutuhkan dukungan
emosional lebih mendapatkan perhatian khusus, sementara guru yang lebih mandiri
diberikan otonomi yang lebih besar.

Discussion

Pengaruh Kepemimpinan Kepala Madrasah terhadap Kinerja Guru di MAS Al-
Jauhar dan MAS Hubbulwathan Kabupaten Bengkalis

Temuan penelitian yang menunjukkan pengaruh signifikan kepemimpinan kepala
madrasah terhadap kinerja guru di MAS Al-Jauhar dan MAS Hubbulwathan sejalan dan
memperkuat teori kepemimpinan transformasional yang dikemukakan oleh Bass dan
Riggio et al. (2023), yang menyatakan bahwa kepemimpinan yang mampu menginspirasi,
memotivasi, dan memberikan perhatian individual kepada bawahan akan meningkatkan
kinerja organisasi secara signifikan. Praktik kepemimpinan kedua kepala madrasah yang
menunjukkan visi yang jelas, kemampuan memotivasi guru, dan memberikan dukungan
individual merupakan manifestasi nyata dari dimensi-dimensi kepemimpinan
transformasional yang mencakup idealized influence, inspirational motivation,
intellectual stimulation, dan individualized consideration.

Lebih lanjut, temuan ini juga mengkonfirmasi proposisi Hallinger & Kulophas
(2022) tentang pentingnya kepemimpinan instruksional dalam konteks pendidikan, di
mana kepala sekolah yang secara aktif terlibat dalam supervisi akademik, pengembangan
kurikulum, dan penciptaan iklim pembelajaran yang positif akan berdampak langsung
pada peningkatan kualitas pembelajaran dan kinerja guru. Praktik supervisi akademik
yang dilakukan kedua kepala madrasah dengan pendekatan kolaboratif dan bukan
evaluatif semata menunjukkan penerapan prinsip kepemimpinan instruksional yang
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efektif, yang tidak hanya menilai tetapi juga membimbing guru untuk terus meningkatkan
kapasitas pedagogisnya.

Pengaruh Kecerdasan Emosional Kepala Madrasah terhadap Kinerja Guru secara
Parsial dan Simultan dengan Kepemimpinan

Temuan penelitian tentang pengaruh signifikan kecerdasan emosional kepala
madrasah terhadap kinerja guru secara parsial memperkuat dan memberikan validasi
empiris terhadap teori kecerdasan emosional dalam kepemimpinan yang dikemukakan
oleh Goleman & Boyatzis (2023), yang mengidentifikasi lima dimensi kecerdasan
emosional yaitu self-awareness, self-regulation, motivation, empathy, dan social skills
sebagai kompetensi krusial yang membedakan pemimpin yang sangat efektif dari
pemimpin yang hanya memadai.

Praktik kedua kepala madrasah yang menunjukkan kesadaran diri emosional yang
tinggi, kemampuan regulasi diri yang baik, empati yang mendalam terhadap kondisi guru,
motivasi internal yang kuat, dan keterampilan sosial yang sangat baik dalam membangun
hubungan interpersonal merupakan manifestasi konkret dari kelima dimensi kecerdasan
emosional tersebut. Lebih spesifik, temuan ini mengkonfirmasi proposisi Mayer (2024)
yang menyatakan bahwa kecerdasan emosional pemimpin berpengaruh terhadap kinerja
bawahan melalui penciptaan iklim emosional yang positif dalam organisasi, di mana
bawahan merasa aman secara psikologis, dihargai, dan termotivasi untuk memberikan
kinerja terbaiknya. Pernyataan guru-guru di kedua madrasah tentang perasaan dihargai,
diperhatikan, dan didukung secara emosional oleh kepala madrasah memberikan bukti
empiris tentang mekanisme pengaruh kecerdasan emosional terhadap kinerja melalui
penciptaan psychological safety dan emotional climate yang kondusif.

CONCLUSION

Penelitian ini menegaskan bahwa kepemimpinan kepala madrasah dan kecerdasan
emosional memiliki pengaruh yang sangat signifikan terhadap kinerja guru di MAS Al-
Jauhar dan MAS Hubbulwathan Kabupaten Bengkalis, baik secara parsial maupun
simultan. Kepemimpinan transformasional, instruksional, dan partisipatif yang dipadukan
dengan kecerdasan emosional tinggi menciptakan sinergi yang mampu menghasilkan
kinerja optimal guru meskipun dalam kondisi keterbatasan sumber daya material. Temuan
penting penelitian ini adalah bahwa kecerdasan emosional kepala madrasah memiliki
peran kompensatoris yang kuat, di mana lingkungan kerja yang supportif secara
psikologis mampu menggantikan keterbatasan kompensasi material dalam memotivasi
dan mempertahankan kinerja tinggi guru.

Implikasi penelitian ini sangat strategis dalam mendukung pencapaian Sustainable
Development Goals, khususnya SDG 4 tentang pendidikan berkualitas melalui
peningkatan efektivitas kepemimpinan madrasah yang berdampak langsung pada kualitas
pembelajaran dan kompetensi guru. Lebih lanjut, penelitian ini berkontribusi terhadap
SDG 8 tentang pekerjaan yang layak dengan menunjukkan bahwa kesejahteraan
psikologis dan lingkungan kerja yang kondusif. Temuan tentang kepemimpinan yang
inklusif dan distributif juga mendukung SDG 10 tentang pengurangan ketimpangan, di
mana model kepemimpinan yang memberdayakan seluruh guru tanpa diskriminasi dan
memberikan kesempatan pengembangan yang merata menciptakan keadilan dan
kesetaraan dalam organisasi pendidikan.
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